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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Penegasan Judul
Untuk  menghindari kesalahpahaman dalam skripsi yang berjudul
“Komunikasi Persuasif Pada Rubrik Hikmah Majalah Suara Hidayatullah”,
perlu diberikan penjelasan dari istilah-istilah yang terdapat dalam judul tersebut :
1. Komunikasi persuasif
Komunikasi persuasif adalah suatu komunikasi yang dilakukan dengan
cara-cara persuasif, yakni mengandung ajakan / imbauan. Komunikasi
Persuasi berusaha mendorong atau merangsang seseorang berbuat sesuatu
seperti apa yang kita kehendaki'.
Kemudian definisi persuasi menurut Ronald L. Applbaum dan Karl
W.E. Anathol ; “ complext process of comunication by with one individual or
group elicits (intentionally) by nonverbal and or verbal means a spesific
response from another individual or group” ( Persuasi adalah proses
komunikasi yang komplek ketika individu atau kelompok mengungkapkan
pesan ( sengaja atau tidak sengaja ) melalui cara-cara verbal atau nonverbal
untuk memperoleh respon tertentu dari individu atau kelompok lain®).
Sementara itu, Bettinghous merumuskan persuasi sebagai : * Komunikasi

yang dirancang untuk mempengaruhi orang lain dengan usaha mengubah

! F. Rachmadi, Publik Relations Dalam Teori dan Prakiek, PT Gramedia Pustaka Utama,
Jakarta, 1993, hal. 45

? Dedy Djamaluddin Malik(ed.), Komunikasi Persuasif, Remaja Rosda Karya, Bandung,
1994, hal : v



keyakinan, nilai, atau sikap mereka’. Komunikasi Persuasif yang dimaksud
dalam penelitian ini adalah bentuk komunikasi melalui pendekatan
psikologis dalam isi materi Rubrik Hikmah dalam majalah suara hidayatullah
yang dirancang untuk mempengaruhi sikap dan keyakinan khalayak pembaca
dalam menerima dan memaknai isi rubrik tersebut.

Rubrik Hikmah

Rubrik artinya ruangan, kolom yang terdapat dalam surat kabar atau
majalah4.

Hikmah merupakan salah satu rubrik yang terdapat dalam majalah
suara hidayatullah yang obyek materinya adalah mengenai pengetahuan
tentang pesan-pesan dakwah serta tentang nilai-nilai keislaman.

Suara Hidayatullah

Suara Hidayatullah adalah nama sebuah majalah Islami yang
termasuk media massa untuk berdakwah yang diterbitkan oleh yayasan
Penerbitan Pers Hidayatullah yang beralamatkan di jalan Cipinang,
Cempedak, 1/14 Polonia, Jakarta Timur. Majalah ini didirikan oleh Ustadz
Abdullah Said, dengan alamat redaksi dan pemasaran di jalan Brigjen
Katamso 180 Rewwin, Waru Surabaya. Didalam majalah Suara Hidayatullah
ini termuat beberapa rubrik sebagai berikut : Salam, Naba’, Dari Redaksi,
Dari Pembaca, Ibrah, Khusus, Mutiara al-Qur’an, Perjalanan, Kolom, Profil,
Kitabah, Sejarah, Adab, Serial Da’l, Ihwal, Jendela Keluarga, Figur,Trend,
Hikmah, Nasional, Opini, Kajian Utama dan Sisi Lain. Majalah ini terbit 1
bulan sekali dan diperuntukkan kepada khalayak umum diseluruh nusantara,

khususnya bagi orang yang beragama Islam.

3 Ibid., hal. vi
4 M. Dahlan Yacub Al Barry, Kamus Ilmiah Populer, Surabaya, Arkola, 1994, hal. 682



Kemudian maksud dari penjelasan judul diatas adalah komunikasi
yang dilakukan dengan cara-cara persuasif yang berusaha mendorong
seseorang berbuat sesuatu sesuai pesan persuader dalam rubrik hikmah
majalah suara hidayatullah.

Dalam penelitian ini, pembahasan dibatasi hanya pada rubrik hikmah
yaitu pada isi materi yang disampaikan dilihat dari segi komunikasinya, adalah
bentuk komunikasi persuasi dalam isi materi rubrik hikmah edisi januari 2000
sampai edisi januari 2002, sehingga semuanya berjumlah 22 edisi. Karena

untuk edisi khusus bulan Ramadhan tidak terbit edisi hikmah.

B. Latar Belakang Masalah

Islam adalah agama da’wah’, yakni agama yang harus disampaikan kepada
seluruh umat manusia. Ajaran-ajaran Islam mesti diterapkan dalam segenap aspek
kehidupan manusia, dijadikan juru selamat yang hakiki di dunia dan akhirat,
sehingga manusia dapat menikmati Islam sebagai karunia dan rahmat ilahi.
Rosullulloh saw pernah bersabda : Sampaikanlah apa (yang kau terima) dariku,
walaupun hanya satu ayat. (H.R. Bukhori, Muslim dan Hakim).

Islam menganut suatu faham bahwa manusia itu pada dasarnya adalah bersih
(fitrah) seperti kertas putih, kemudian akan berubah apabila dipengaruhi oleh
lingkungannya. Dengan demikian manusia itu memiliki potensi yang sama
besarnya untuk berbuat bersih(baik) atau berbuat kotor ( jelek ) tergantung
dominasi rangsangan yang diterima dirinya. Itulah sebabnya manusia disebut juga
sebagai Human condition, artinya lingkungan dimana ia hidup tidaklah hanya

sekadar pelengkap saja, melainkan lingkungan itu memberikan corak dan warna

5 M. Natsir, F. ighud da’wah, CV. Ramadhan, Solo, 1986, hal. 3



tertentu dalam membentuk karakter seseorang.

Persepsi serta corak tingkah laku maupun sikap seseorang karenanya sangat
besar hubungannya dengan persoalan stimulasi atau rangsangan. Rangsangan
inilah yang kemudian membentuk kerangka pandangan serta ruang lingkup
pengalaman seseorang didalam menentukan sikap dan tingkah lakunya.

Atas dasar pemikiran ini, maka peranan serta fungsi dakwah juga harus -
mampu mengambil posisi sebagai stimulator yang dapat memotivisir menuju
kepada tingkah laku atau sikap yang sesuai dengan pesan-pesan ( message )
dakwahnya tersebut. Pesan-pesan dakwah harus mampu berlomba dengan
rangsangan lain yang berseliweran disekitar kehidupan manusia. Dakwah harus
mampu menciptakan rangsangan .yang dominan terhadap komunikannya
(penerima pesan ) sehingga mampu memalingkan komunikannya tersebut dari
rangsangan-rangsangan lain yang bertentangan dengan harapan dakwah.

Begitu juga dalam media komunikasi hendaknya mampu membawa
konskuwensi baru dalam hal pemberian rangsangan terhadap persepsi dan tingkah
laku manusia. Manusia menjadi lebih sensitif terhadap informasi, bahkan
informasi tersebut merupakan salah satu kebutuhan pokok, disamping kebutuhan
sandang pangan dan papan. Dalam bidang inilah kita melihat bahwa dakwah
dengan segala aspeknya masuk kedalam dimensi baru yaitu pendekatannya melalui
teknik- teknik komunikasi.sehingga kegiatan dakwah yang human orriented
tersebut kemudian mengembangkan diri untuk memperrtimbangkan situasi total
yang mémpengaruhi kehidupan manusia itu sendiri. Kemudian bagaimana
komunikasi tersebut mampu menjadi suatu yang menarik perhatian, meyakinkan
serta menyentuh atau menggerakkan subyek atau komunikan.

Sejarah perkembangan surat kabar selanjutnya dapat dipaparkan sebagai



serangkaian perjuangan, kemajuan dan pengulangan yang mengarah ke iklim
kebebasan atau bisa juga dilihat sebagai kelanjutan dari sejarah kemajuan teknologi
dan ekonomi. Unsur-ubsur yang penting dalam sejarah pers yang mempengaruhi
batasan surat kabar modern akan disajikan pada penjelasan selanjutnya. Memang
sejarah perkembangan pers setiap bangsa tiéak mungkin dipaparkan dalam satu
pemaparan ringkas. Terlepas dari hal tersebut, patut dicatat bahwa unsur-unsur
terpenting tersebut, yang seringkali berbaur dan berinteraksi satu sama lain,
merupakan faktor penentu dalam perkembangan institusi pers. Tentu saja dengan
kadar pengaruh yang berbeda-beda.

Mengikuti pendapat Mc. Luchaﬁ, bahwa media adalah perluasan jangkauan
indera manusia, menyatakan bahwa media adalah perluasan dari alat indera
manusia; telpon adalah perpanjangan dari telinga manusia dan televisi adalah
perpanjangan mata. Selanjutnya Mc. Luhan menulis, “Secara operasional dan
praktis, medium adalah pesan, ini berarti bahwa akibat-akibat personal dan sosial
dari media —.yakni karena perpanjangan diri kita — timbul karena skala baru yang
dimasukkan pada kehidupan kita oleh perluasan diri kita atau oleh teknologi baru .
Media adalah pesan karena media membentuk dan mengendalikan skala serta
bentuk hubungan dan tindakan manusia °.

Salah satunya adalah Suara Hidayatullah yang mengemban misi dakwah
Islamiyah merupakan satu dari sekian banyak media komunikasi yang berbentuk
sebuah majalah mingguan. Pesan-pesan (message) yang disampaikan oleh Suara
Hidayatullah kepada pembaca ( audien atau komunikan ) dapat dikemas sebagus
mungkin, sehingga kelihatan menarik dan meyakinkan. Selanjutnya kominikasi

persuasif dalam Suara Hidyatullah yang akan kami jadikan obyek penelitin adalah

§ Jalaluddin Rakhmat.Drs.M.Sc, Psikologi Komunikasi, Remaja Karya, Bandung, 1989, hal.
249-250.



pada rubrik hikmah.

Rubrik hikmah dalam majalah suara hidayatullah merupakan aspek dari proses
dakwah yang tidak hanya sekadar menawarkan suatu metode klasik melalui
ancaman dan pahala, tetapi lebih dari pada itu membutuhkan metodologi
perencanaan komunikasi dakwah dengan melihat atau menimbang semua indikator
sosiokulturil dari sasaran dakwah tersebut. Pesan-peasan dalam rubrik hikmah
majalah suara Hidayatullah tidak hanya sekadar agar pesan tersebut dapat
disampaikan dan diterima oleh khalayak, tetapi hendaknya pesan tersebut mampu
dimengerti dan dihayati, kemudian kehendak subyek ( komunikator ) untuk
merubah sikap khalayak tadi menjadi sikap kreatif pesan dakwah tersebut’.

Dengan demikian sesuai dengan fitrah manusia yang memiliki serba potensi,
maka dakwah harus melakukan suatu pendekatan melalui multi interdisipliner
keilmuan untuk kemudian dengan gaya persuasiv memenangkan potensi bertuhan
dari berbagai potensi lainnya yang dimiliki oleh manusia.

Persuasi merupakan salah satu pendekatan psikologis dalam dakwah yang
terdiri dari beberapa teori pendekatan. Kendati pandangan tentang efek komunikasi
persuasi melalaui media massa cukup kontrofersi dikalangan pengamat
komunikasi, namun beberai)a penelitian menunjukkan bahwa komunikasi persuasi
juga dapat dilakukan di media massa.

Melalui isi materinya, dalam rubrik hikmah terdapat pendekatan persuasi
dalam menyampaikan pesan-pesan dakwahnya kepada pembaca atau khalayak,
lebih khususnya adalah para da’i pemula sebagai obyek sasaran utamanya.

Berdasar latar belakang tersebut maka akan diketahui lebih jauh apa dan

bagaimana rubrik hikmah di majalah suara hidayatullah itu, serta menganalisa

" Toto Tasmara. Drs, Komuniikasi Dakwah, CV. Gaya Media Pratama, Jakarta, 1987, hal : xv



bagaimana komunikasi persuasi dalam isi materi rubrik hikmah tersebut, dengan

harapan selain dapat diambil hikmah pelajarannya untuk diamalkannya dalam

kehidupan sehari-hari juga dapat dijadikan acuan dalam kita berdakwah melalui

media cetak pada umumnya dan majalah pada khususnya.

C. Rumusan Masalah

Dari latar belakang masalah tersebut diatas, maka penelitian ini dapat

dirumuskan sebagai berikut: Bagaimana bentuk komunikasi persuasi menurut

Sunaryo pada isi materi rubrik hikmah majalah Suara Hidayatullah?

D. Tujuan penelitian

Adapun tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut, yaitu untuk mengetahui

pesan persuasi yang sampaikan melalui rubrik hikmah majalah Suara Hidayatullah

dari edisi bulan Januari 2000 sampai januari 2002.

E. Manfaat penelitian

L.

Untuk memberikan sumbangan yang berharga dalam upaya mengembangkan
dakwah melalui media cetak yang berupa rubrik materi isi suatu majalah
Merancang dan mempersiapkan kualitas pesan-pesan materi rubrik suatu
majalah.

Memberikan informasi yang beglarga terhadap penelitian — penelitian
selanjutnya yang meneliti tentang media massa ( media cetak ).

Memberikan perspektif yang diperlukan dan data penting yang akurat dan



bersifat analisis tentang produk-produk komunikasi massa®.

F. Kerangka Teoritik

1.

Tinjauan tentang Dakwah

Dakwah secara etimologi berarti ajakan, panggilan atau seruan.’
Sedangkan secara terminologi adalah suatu kegiatan, ajakan baik dalam bentuk
lisan, tulisan, tingkah laku dilakukan secara sadar dan berencana dalam usaha
mempengaruhi orang lain baik secara individual maupun kelompok agar timbul
dalam dirinya suatu pengertian, kesadaran, sikap, penghayatan serta
pengamalan terhadap ajakan agama sebagai message yang disampaikan
kepadanya dengan tanpa adanya unsur-unsur paksaan. 10

Dakwah adalah kewajiban setiap muslim yang harus dilakukan secara
berkesinambungan, yang bertujuan akhir mengubah perilaku manusia
berdasarkan pengetahuan dan sikap yang benar.

Dakwah hendaknya mampu membawa konskuwensi baru dalam hal
pemberian rangsangan terhadap persepsi dan tingkah laku manusia. Manusia
menjadi lebih sensitif terhadap informasi, bahkan informasi tersebut
merupakan salah satu kebutuhan pokok, disamping kebutuhan sandang pangan
dan papan. Dalam bidang inilah kita melihat bahwa dakwah dengan segala
aspeknya masuk kedalam dimensi baru yaitu pendekatannya melalui teknik-
teknik komunikasi.sehingga kegiatan dakwah yang human orriented tersebut
kemudian mengembangkan diri untuk memperrtimbangkan situasi total yang

mempengaruhi  kehidupan manusia itu sendiri. Kemudian bagaimana

hal. 137

8 Charles R. Wright, Sosiologi Komunikasi Massa, Remaja Rosda Karya, Bandung, 1985,

® Asmuni Syukir, Dasar-dasar strategi dakwah islam, ( Surabaya, Al-Ikhlas, 1984) hal. 19
®YM. Arifin, Psikologi Dakwah Suatu Pengantar Studi, Jakarta, Bulan Bintang, 1977, hal. 17



proses memproduksi pesan dalam jumlah lebih besar bagi khalayak di
berbagai tempat yang berbeda di Eropa pada waktu itu. Perkembangan itu
sendiri sangat menarik karena masa-masa itu juga di tentukkannya beberapa
penunjang demi menyebarluaskan pesan secara efektif dan efisien di daratan
Eropa.

Wilson (1989) memaksudkan dengan komunikasi massa tidak lain adalah
proses perbanyakan pesan dengan menggunakan saluran atau media pembagi
yang dikenal dengan media massa. Media massa yang di maksudkan adalah,
buku, majalah, radio, Film, Suarat kabar, pamflet, televisi, poster, bahkan
aplikasi variasi penggunaan komputer, telpon jarak jauh''.

Lahirnya peradaban komunikasi massa yang pada awalnya benar-benar
diarahkan terbatas untuk kaum elit, dan menjgdi pop pada masyarakat umum
sera pengkhususan media untuk khlayak tertentu, atau pengkhususan dari segi
pengusahaan dan penerbitan buku secara profesional. Kita akan melihat secara
singkat perkembangan beberapa media massa.

1. Majalah.

Majalah termasuk dalam katagori pers dalam arti sempit'® .Salah satu
bentuk media massa yang dikenal luas sejak masa lalu adalah majalah.
Dikalangan kaum elit menurut wilson (1989), kehadiran majalah sejak
tahun 1704 di Inggris dimulai dengan terbitnya majalah-majalah seperti
review, Tatler, spectator semuahya terbit di London. Di Amerika Serikat

majalah pertama kali terbit adalah General magazine baru terbit sekitar

/“*\

l%{r}. Aloliliweri,MS. Memahami Peran Komunikasi Massa dalam Masyarakat, Citra Aditya Bhakti,
Bandung, 1991, hal : 8.
2 Oemar Seno Aji, Massa Media dan Hukum, Jakarta, Erlangga, 1977, hal : 13
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tahun 1741”Kemudian yang mendorong terbitnya Christian History
(1743), Saturday Evening Post ( 1821 ).

Perkembangan percetakan majalah mulai semakin meluas ketika pada
tahun 1846 di Inggris mulai digunakan mesin cetak dengan silinder putar
sehngga menambah kapasitas cetak rata-rata 20.000 lembar cetak per
jam.

Namun demikian kehadiran majalah sampai tahun 1830 tidak dapat
dikatakan sebagai media massa, karena peruntukannya hanya bagi kaum
elit saja. Kehadirannya sebagai media massa baru dimualai sejak tahun
1865. Ketika itu lahir majalah pertama setelah berakhirnya perang sipil di
Eropa yang bakal melahirkan negara-negara modern. Patut dicatat sampai
tahun 1953 majalah diterbitkan melulu demi pemenuhan masyarakat
umum sehingga menjadi sangat populer. Kemudian beberapa majalah
yang sangat terkenal terbit di Amerika Serikat, dan bahkan dunia pada-
umumnya. Sebagai contoh terbit majalah Reader’s Digest tahun 1922, TV
Guide tahun 1948, Play Boy tahun 1953. Masing-masing majalah tersebut
dengan caranya sendiri mengekploitasi nafsu membeli masyarakat
terhadap majalah dengan menyajikan informasi murahan atau yang tenar
dikalahgan masyarakat.

Sejak tahun 1960 —an kehadiran majalah selain mengarah kepada
pelayanan kebutuhan masyarakat maka majalah juga diarahkan kepada
khalayak yang lebih khas apakah karena gaya hidup mereka(psikografis)
maupun karena perbedaan demografisnya. Pada masa antara tahun 1960-

an sampai dengan sekarang beberapa majalah ternama terbit sebagai

13 E, Farser Bond, Pengantar jurnalistik, Drs. Kustadi Suhandang, Pen., bandung, Karya Nusantara,
1978, hal: 47
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media massa, seperti halnya di Indonesia lahirlah majalah Suara
Hidayatullah yang sedang kami adakan penelitian pada majalah tersebut.
Beberapa majalah ternama tersebut yang kesemuanya mengubah
penggunaan perangkat percetakan yang lebih canggih sejak tahun 1980-
an.
2. Surat Kabar

Kehadiran surat kabar yang khas untuk kaum elit terjadi selama
hampir 17 abad lamanya sejak abad pertama sampai dengan tahun 1798.
Bahkan Bittner (1986) menyebutkan bahwa tahun 59 SM di kota Roma
telah terbit sebuah bulletin untuk warga kota yang disebut dengan Acta
Diurna yang memuat berbagai pengumuman yang diletakkan di pendopo
balai kota Roma. Surat kabar tertua lainnya diketahui terbit di Peking(
Cina ) tahun 500. Penerbitan surat kabar yang bermutu lebih baik setelah
berkembang luasnya percetakan baru dapat dilihat di Italia sekitar pada-
tahun 1600. Waktu itu terbit surat kabar yang disebut Gazette. Pengaruh
Gazette di Italia ini menyebabkan pula lahirnya Oxford Gazette di Inggris
pada tahun 1665. Sampai pada tahun 1798 malah hadirnya surat-surat
kabar yang berani mengeritik pemerintah di Amerika Serikat'®,

Perkembangan surat kabar sebagai media massa yang diperuntukkan
bagi masyarakat umum terjadi sejak tahun 1833 dengan lahirnya surat
kabar New York Sun. Diantara perkembangan surat kabar sebagai media
yang populer maka sejak tahun 1833 berturut-turut tercatat pula lahirnya
New York Tribune tahun 1841, lahirnya kantor berta terkenal Associated

Press (AP) tahun 1848, Joseph Pulitzer (dianggap sebagaibapak pendiri

¥ Drs, Aloliliweri,MS , op,. cit., hal : 12
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Imu Komunikasi/ jurnalistik di Amerika Serikat ) pada tahun 1883
mendirikan New York World, Pada tahun 1896 lahir pula surat kabar
terkemuka New York Times, Kantor berita United Press (UP) pun
didirikan pada tahun 1907, bahkan sampai lahirnya surat kabar USA
Today tahun 1982 tetap dianggap sebagi lukisanperkembangan surat kabar
yang bersifat populer. Perkembangan penerbitan surat kabar berpindah ke
arah spesialisasi terjadi sekitar tahun 1985 dimana penerbitan surat kabar
telah menggunakan aplikasi teknologi seperti komputer, satelit untuk
cetak jarak jauh yang berakibat pada penekanan biaya percetakan dan
pengiriman.

Bagaimanapun sederhananya perkembangan permulaan media massa
cetak sampai kepada modernisasi sampai masa sekarang, media massa
cetak tetap terlihat mengarahkan diri pada kemungkinan tercapainya asses
terhadap media oleh khalayak yang terbagai dalam kelompok masyarakat -
elit, khalayak umum dan khalayak yang khas.

Pada setiap zaman, peralihan dari pemilikan atau bahkan penguasaan
terhadap media massa relatif tidak berubah haﬁya berganti variasi karena
media massa cetak pun memperkuat kelas-kelas sosial yang telah ada
dalam suatu masyarakat itu sendiri daripada diakibatkan oleh kehadiran
media. |

Perkembangan penelitian tentang efek media massa cetak pun
nampaknya diarahkan untui( melihat pengaruh penerbitan suratkabar,
majalah ( apakah itu kehadiran medianya atau pesan — pesannya ) yang

diarahkan untuk khalayak tertentu baik dari segi psikologisnya maupun



13

demografisnya sehingga diperlukan media-media yang khusus diarahkan
untuk meraih khalayak tertentu. |
b. Media Massa Sebagai Agen Sosialisasi

Kehadiran media massa ditengah perkembangan ilmu dan teknologi
semakin terasa penting. Informasi yang disajikan kepada khalayak pun
harus semakin cepat dan tepat, ketidaktepatan informasi yang sampai
kepada khalayak akan menimbulkan ketidakpercayaan khalayak kepada
media massa tersebut. Juga ketidaktepatan menyampaikan informasi akan
mengurangi kepercayaan pembaca atau audience *°.

Teori — teori selective influence sebagian besarnya dianggap oleh
sementara ahli komunikasi berisi mengenai pengaruh pesan media massa
yang berdaya jangkau sekarang, jangka pendek dan langsung pada
khalayak. Melalui teori-teori selective influence agak sukar dan sulit untuk
dipahami bagaimana pengaruh media massa terhadap individu, kelompok,
khalayak dalam jangka panjang atau pengaruh tidak langsung media massa
terhadap perubahan norma budaya manusia. Disini media massa lebih
dianggap sebagai agen sosialisasi terhadap individu maupun masyarakat.

Ulasan ini lebih menekankan pada peranan media massa sebagai agen
sosialisasi pesan tentang norma dan nilai. Uraian tersebut akan didahulukan
dengan tunjauan singkat sejauh mana khlayak memanfaatkan media massa
sesuai dengan kebutuhannya sesuai dengan prinsip uses and gratifications .
Persoalannya karena sosialisasi pesan media massa itu hanya akan terjadi

berhubungan dengan sejauh mana khalayak memanfaatkan media sebagai

sarana informasi, hiburan, penerangan, pendidikan bagi dirinya maupun

' Patmono SK, Teknik Jurnalistik tuntunan praktis untuk mrnjadi wartawan, Gunung Mulia, Bandung,
1996, hal : iv.
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bagi kelompoknya pada suatu jenis dan tingkat kepuasan tertentu. Hanya
dalam suatu kondisi khalayak merasa mempunyai asses terhadap media
massa maka khalayak siap menerima pesannya, dan akhirnya pesan-pesan
itu dapat disosialisasikan'®.

Ulasan dalam sosialisasi ini Jjuga ditambahkan tema dari teori-teori :
modelling teori, social expectation theory. Kedua teori itu masing-masing
mencoba menjelaskan bagaimana pesan — pesan media massa dijadikan
model untuk ditiru khalayak dan bagaimana media memberikan harapan
bagi individu atau masyarakat demi kepuasan.

1. Sifat — sifat sosialisasi

Kita dapat membuat catatan yang penting sejak awal bahwa
pandangan tentang pembangunan manusia dapat dilakukan melalui
perspektif biologis maupun perspektif perilaku. Pada saat sekarang
kedua aspek ini menjadi kajian tentang manusia karena secara biologis-
jika terjadi perubahan usia pada setiap manusia maka akan segera di
ikuti pula oleh perubahan karakteristik dan perilakunya. Kemudian
ketika mereka melewati alur daur hidupnya, manusia juga akan melewati
peran-peran yang baru yang berbeda berdasarkan status dan tanggung
jawab yang diperolehnya.

Sosialisasi tersebut yang dimaksud merupakan label yang diberikan
untuk sesuatu yang kompleks dan jangka panjang dan multidimensional
terhadap perubahan komunikasi antara seseorang dengan beberapa agen
dari masyarakat yang tujuannya untuk menyiapkan pribadi agar bisa

hidup dalam satu lingkungan sosial budaya.

' Drs. Aloliliweri,MS , op,. cit, hal : 152



15

Dari perspektif individu, maka sosialisasi membantu kita untuk
berkomunikasi, berpikir, memecahkan masalah dengan teknik yang pas
bagi masyarakat, dan secara umum dapat membuat kita beradaptasi
secara unik dengan lingkungan pribadi kita. Dengan memahami
pandangan tentang masyarakat maka sosialisasi dapat mebawa
anggotanya masuk kedalam suatu proses penyesuaian dengan aturan
sosial yang ada maupun aturan yang akan diramalkan datang kemudian.

2. Sosialisasi terhadap individu

Sosialisi dapat dipandang secara berbeda berdasarkan ilmu-ilmu
yang mengkajinya. Masing-masing ilmu tersebut dapat membantu kita
memahami Konstribusi bagaimana media massa berperan dalam
masyarakat.

Diantara ilmu-ilmu yang mengkajinya tersebut anatar lain;
Antropologi, yang menerangkan bahwa awal proses bagaimana-
seseorang anggota baru dalam masyarakat mengambil kemudian
menggunakan aspek-aspek lain yang berada diluar kenudayaan dan di
internalisasikan bagi dirinya dalam kebudayaan. Proses asimilasi melalui
pemindahan aspek-aspek baru itu tidak hanya dalam adat dan tradisi
kebudayaan yang lain namun juga dalam bahasa, pemakaian artefak seni,
legenda, mitos, kepercayaan, maupun lagu-lagu rakyat. Jika seseorang
mengganti seluruh aspek dari kebudayaan lain ke dalam dirinya hal itu
disebut dengan asimilasi."”

Menurut - Soekanto, bahwa asimilasi menghasilkan unsur

kebudayaan baru yang timbul sebagai akibat pergaulan orang-orang dari

' Ibid, hal : 170
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kelompok yang berlainan. Unsur-unsur kebudayaan baru tersebut
berbeda dengan kedua kebudayaan yang bertemu.

Bagaimana hubungannya dengan media massa? Media massa dapat
berperan dalam mendorong mempercepat penggantian norma-norma
serta tata nilai melalui pencampuran dua unsur kebudayaan atau lebih
membentuk suatu unsur yang baru sama sekali dari kebudayaan itu.

Yang kedua adalah psikologi yang cenderung memandang
sosialisasi sebagai seseorang mempelajari, menerima suatu pengaruh
stimulus dari luar karena melalui proses semacam ini seseorang
mengontrol keinginan atau bawaan dasarnya kearah yang lebih baik
sehingga tidak bersifat merusak.

Media massa sangat berperan dalam sosialisasi pesan-pesannya
untuk mendorong dan membangkitkan unsur Id yang dimiliki oleh
pembaca maupun oleh pemirsanya. Media massa dalam banyak hal
dapat membangkitkan selera rendah, selera hewani secara berlebihan
dari manusia, misalnya mendorong nafsu makan dan sebagainya.

Media massa juga dapat mempengaruhi kesadaran manusia melalui
penerimaan pesan-pesan melalui unsur ego. Orang belajar mengetahui
sesuatu demi peningkatan pengetahuannya, pandangan, pendapatnya
serta keyakinannya secara intelektual. Media massa melalui pesan-
pesannya membangkitkan gairah ingin tahu.

Pandangan yang ketiga adalah menurut sosiologi yang terdiri dari
dua isu, pertama, merupakan langkah pengetahuan mereka tentang apa

yang mereka butuhkan karena menjadi suatu kelompok, misalnya
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keluarga. Kedua, untuk memberikan setiap individu untuk memahami
jenis-jenis kelompok yang membentuk suatu masyarakat.

Setiap ilmu sosial berasumsi bahwa penggantian nilai dan cara
hidup ini dilakukan melalui proses belajar'secara tidak direncanakan
lebih dahulu dan merupakan hasil dari pengaruh sosial. Media massa
juga berperan dalam hal meningkatkan, meneguhkan pelbagai pesan
kepada masyarakat meskipun mereka telah mendapatkannya dari media
yang lainnya.

Kita dapat berkesimpulan bahwa media mempunyai pengaruh
tertentu terhadap khalayaknya. Dengan begitu terlihat bahwa melalui
media yang teliti perbagai pesan dapat terisolasi pada diri seseorang.

Studi yang memusatkan diri pada isi pesan media massa yang
disebut content analisist. Sebagai contohnya pesan apa yang diikandung
dalam penampilan desain cover suatu majalah. Dalam hal seperti ini
maka media telah memberikan kepada audien atau khalayak sebuah citra
sebagaimana yang pernah terlihat dengan menghasilkan keaslian dalam
gambar desain tersebut.

Dalam media massa khusunya pers cetak, content analisis dilakukan
terhadap perkembangan kecenderungan isi suatu berita, isi suatu
kejadian dengan memperhatikan perulangan — perulangan, penekanan,
perhatian dan fokus pada suatu konteks tertentu sehingga kita dapat
mengajukan kesimpulan kecenderungan isi pesan media massa tersebut.

c. Modelling Theory
Sumbangan yang terbesar untuk memahami cara berkomunikasi massa

mengambil bagian dalam peoses sosialisasi adalah modelling theory yang
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digunakan untuk menggambarkan aplikasi dari teori sosial learning
secara umum yang membentuk perilakunya yang baru melalui
penggambaran media. Media memberikan peluang yang membuat daya
tarik besar dari pola-pola perilaku yang dinyatakan dalam media oleh
komunikator™.

Pembentukan perilaku yang baru akibat terpaan komunikasi massa
dalam proses pemodelan dapat dirumuskan ke dalam beberapa
proposisi, Pertama. Seorang individu yang menjadi anggota khalayak
media massa dapat mengamati atau membaca perilaku model yang
ditunjukkan seseorang melalui sebagian isi media.

Kedua, Para pengamatan yang mengidentifikasi model-model itu
percaya dan lambat laun menykai model, ingin menjadi model tersebut
atau melihat model sebagai daya tarik yang cepat dan patut ditiru.
Pengamat dapat dengan sadar menghubungkan gambaran perilaku yang -

diamati dengan fungsi perilakunya.

3. Tinjauan tentang Komunikasi persuasif

Persuasi merupakan bagian dari kehidupan kita sehari-hari, maka usaha

memahami dan menguasai persuasi — baik teoritis maupun praktis - agaknya

merupakan kebutuhan yang-tidak bisa ditunda.

Untuk memualai memahami persuasi, biasanya orang mencoba melihat

definisi. Persuasi kata Ronald L. Applbaum dan Karl W.E. Anathol ; “

complext process of comunication by with one individual or group elicits

(intentionally) by nonverbél and or verbal means a spesific response from

' Ibid, hal: 181
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another individual or group” ( Persuasi adalah proses komunikasi yang
komplek ketika individu atau kelompok mengungkapkan pesan ( sengaja atau
tidak sengaja ) rf;elalui cara-cara verbal atau nonverbal untuk memperoleh
respon tertentu dari individu atau kelompok lain ). Sementara itu, Bettinghous
merumuskan persuasi sebagai: “Komunikasi yang dirancang untuk
mempengaruhi orang lain dengan usaha mengubah keyakinan, nilai, atau
» 19

Dalam persuasi ada beberapa teori strategi persuasi, antara lain adalah
Pendekatan Tradisional yang pada umumnya meliputi beberapa unsur, yaitu
sumber(source), pesan(message-communication) dan audience. Sehingga
dikenal istilah “Who says what to whom and with what effect”. Salah satu
hasil studinya adalah model studi Yale. Asumsi dasar yang melandasi studi
Hofland dan kawan-kawannya adalah anggapan bahwa efek suatu komunikasi
tertentu yang berupa perubahan sikap akan tergantung pada sejauh mana
komunikasi itu diperhatikan, difahami, dan diterima®

Pendekatan yang kedua adalah Pendekatan Teori Kognitif, dimana salah
satu modelnya adalah Elaboration Likelihood Mba’el. Menurut Petty dan
Cacioppo dan juga Greenwald, sewaktu individu dihadapkan pada pesan
persuasif maka ia akan memikirkan pesan itu, memikirkan argumentasi apa
yang terkandung di dalamnya dan argumentasi apa yang tidak. Pemikiran-
pemikiran (elaboration) inilah yang membawa kepada penerimaan atau
penolakan pesan yang disampaikan, bukan pesan itu sendiri. Pendekatan ELM

dianggap penting dalam teori komunikasi oleh karena dapat membantu

¥ Dedy Djamaluddin Malik(ed.), Komunikasi Persuasif, Remaja Rosda Karya, Bandung,

1994, hal : v

hal. 62

% Azwar Saifuddin, Sikap Manusia Teori Pengukurannya, Yogyakarta, Pustaka Pelajar, 1997,
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menjelaskan dampak berbagai variabel yang mempengaruhi persuasi dalam
istilah-istilah kognitif modern.?!

Ketiga, adalah Pendekatan Belajar—Pesan ( Message-Learning Approach).
Teori ini mnegatakan bahwa proses yang paling dasar dalam pengubahan sikap
manusia adalah attensi, pemahaman, penerimaan, dan retensi. Kempat-
empatnya merupakan proses perantara internal yang dipengaruhi oleh
karakteristik sumber pesan, pesan itu sendiri, target atau orang yang sikapnya
hendak diubah, dan saluran yang difunakan dalam penyampaian dan
penerimaan pesan. Pendekatan belajar-pesan memasukkan satu bentuk proses
perantara internal yang sangat penting yaitu retensi yang membedakannya dari
pendekatan tradisional.?

Dalam pelaksanaan dakwah, teori-teori tersebut dapat diaktualisasikan
dengan menyesuaikan unsur-unsur dakwah itu sendiri. Artinya, seorang da’l
dalam menentukan model komunikasi yang akan dilakukan mampu
menyelaraskan dengan kondisi mad’unya, jenis pesannya, juga media yang
digunakannya, sehingga bisa terjadi saling mendukung dan saling mengisi
diantaranya. Dengan demikian nuansa dakwah yang harmonis, komunikatif,
dan aplikatif akan lebih terbuka.

Terdapat dua orientasi paradigmatis yang cukup menonjol untuk diamati.
Pertama, ada rumusan-rumusan persuasi yang menitikberatkan pada pada
orientasi sumber atau persuader . Orintasi paradigmatis ini memandang
proses persuasi sebagai suatu yang linear atau satu arah. Kecenderungan
orientasi ini melihat khalayak yang dipersuasi sebagai sesuatu yang tak

berdaya, atau pasif yang siap menerima manipulasi peran dari para pembujuk,

2L Ibid, hal. 64
22 Ibid, hal. 65-68
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tanpa melibatkan konteks, dinamika dan umpan balik dari penerima pesan.
Sedangkan orientasi yang kedua, cenderung melihat persuasi sebagai hasil
dinamika aktif dari sumber pesan dan penerima pesan. Korr'iﬁﬁikasi tidak
dipandang sesuatu yang linear, dan aktifitas si penerima pesan. Antara pemberi
pesan dan penerima pesan terjadi proses yang saling mempengaruhi melalui
interaksi dan interrlasi antar sesama.
a. Teori Belajar Persuasif
Persuasi bisa dipandang sebagai sebuah cara belajar, sebagaimana teori
belajar persuasif sejajar dengan model S-R ( Stimulus — Respon ) yang
memandang manusia sebagai suatu entitas pasif sebagai suatu produk pesan
yang diterima individu yang menjembatani berbagi kekuatan didalam
individu yang bertindak berdasarkan pesan pesan tersebut agar
menghasilkan akibat-akibat persuasif. Bila sejumlah S-R tidak memuaskan,
hal itu mungkin saja terjadi, mengingat teori ini tidak menyatakan apapun
mengenai keadaan internal seorang penerima pada saat dia dipersuasi. Apa
yang mendorong si penerima ( audince ) tertarik terhadap produk atau
pesan sehingga mampu memotivasi perilaku penerima ( audience ).
Pada tingkat tertentu, teori belajar Stimulus-Organisme-Respon ( S-O-
R ) menerrima dalil beberapa keadaan motivasi internal yang haris
digerakkan, sehingga persuasi bisa dilangsungkan.
b. Teori Persepsi Persuasi
Bila teori Stimulus-Respon ( S-R ) memusatkan pada input dan output
internal, maka teori persepsi ‘secara khusus mengkaji dunia pengalaman
batin, cara suatu dunia mamandang individu yang sedang menerima dunia

tersebut. Sikap bukan sekadar rsepon perilaku seperti “gambaran dikepala
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kita” ( picture inour heads ), menilai kerangka pemikiran pengalaman kita
dengan predisposisi kita kearah respon perilaku. Persuasi dipandang
sebagai sebuah proses untuk menyusun kembali katagori-katagori
perseptual  berdasarkan isyarat-isyaratyang sudah terhimpun dari
lingkungan dan nilai serta kebutuhan internalnya. Meskipun pandangan
yang duduk dalam sebuah auditorium dipandang sebagi entitas yang aktif,
yang selamanya berusaha  memberikan makna terhadap apa yang
dialaminya.

Jauh dari gambaran sugesti kewibawaan sebagai proses pelaziman yang
berlangsung secara sendirinya, para ahli teori persepsi seperti solomon asch
(1952) meyakini bahwa keterhubungan antara sumber kewibawaan dengan
kedudukan mereka sebelumnya tidaklah bersifat persuasif; selain itu,
mereka yang telah menyamaikan pesan memiliki pngaruh yang justru
bersifat persuasif karena mereka menarik audience untuk merestrukturkan
atau menyusun kebali persepsi mereka pada obyek sikapnya.

Para teoritisi persepsi yanglain pun kritis terhadap sejumlah perilaku
sugesti kewibawaan sebagai sesuatu yang bisa diramalkan dan otomatis.
Robert Merton (1964) telah melakukan teoritisasi bahwa, secara maksimal
haruslah efektif, sumber haruslah tampil dengan kemampuan simbolik (
simbolic fitness ) apa yang diungkapkan kepada khalayak sebagi pribadi,
bagaimanapun harus sesuai ( bentuk perilaku yang baik ) dengan produk
yang mereka iklankan atau yang mereka tawarkan.

c. Retorika Persuasi.
Karakteristik akhir dapat mendefinisikan retorika persuasif: retorika ini

baru bisa disebut persusi bila khlayak berada dalam posisi untuk “memilih”
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secara sukarela. Bila pembujuk (persuader) tengah dalam posisi
memerintah, memaksa atau menekan agar khalayak atau penerima merasa
apa yang dibujukkan bukan sebagai sebuah “pilihan” nyata kita sebut
komunikasi ini berada diluar lingkup persuasi, tentu saja sebagaian retorika
persuasif bisa mengakibatkan timbulnya tingkat paksaan nyata, tetapi
apabila penerima atau audience merasa bahwa situasi itu bukan pilihan
yang dilandasi ketidakrelaaan, pesan beralih diluar persuasi ke paksaan.

Kemudian, apa itu retorika persuasi itu ? Retorika persuasi adalah
pesan yang disampaikan oleh sekelompok khalayak oleh seorang
pembicara atau komunikator yang hadir untuk mempengaruhi pilihan
khalayak melalui pengondisian, penguatan, atau pengubahan tanggapan (
respon ) mereka terhadap gagasan, isu, konsep atau produk. Upaya
persuasif akan berhasil baik apabila pesan yang disampaikan memiliki
akibat sesuai dengan yang diharapkan: pesan tersebut dalam beberapa hal
mempengaruhi pilihan khalayak” . Karena definisi retorika persuasif
tergantung sepenuhnya pada tiga tujuan utama retorika persuasi : pertama,
membentuk tanggapan (Shaping Responses), pembentukan dapat dilakukan
baik khalayak mengetahui banyak tentang suatu topik maupun tidak, tetapi
akibat pembentukan begitu gamblang pada saat khalayak mengetahui
sedikit tentang tépik.

Pembentukan tanggapan baru pada sekelompok khalayak hampir selalu
bertalian dengan nilai-nilai yang mapan. Daril Bem mendeskripsikan
“nilai” sebagai suatu preferensi primitif atau sikap positif terhadap

pernyataan tujuan yang pasti keberadaannya (seperti persamaan,

¥ Dedy Djamaluddin Malik. (ed ), op, cit, hal . 147
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keselamatan, pemenuhan kebutuhan diri, atau kebebasan) atau luasnya cara
tingkah laku tertentu(seperti keberanian,kejujuran, persahabatan dan
kesederhanaan).

Pembicara  persuasif mempertalikan produk atau gagasan baru
terhadap nilai yang telah melekat pada khalayak. Juga harus disadari
bahwa, pembentukan adalah proses pertalian ide-ide baru dengan nilai-nilai
yang mapan bagi khalayak, dan yang hasil-hasilnya adalah perubahan
perilaku.

Maksud kedua retorika persuasif adalah “penguatan” bagi sekelompok
khalayak untuk mengharapkan kesinambungan perilaku yang masih
berlangsung saat ini terhadap beberapa produk,gagasan, atau isu Wallace
Fotheringham, dalam bukunya mengenai persuasif mendeskripsikan
persuasif ini serbagai kontinuitas dengan harapan agar khalayak melakukan
apa yang telah mereka lakukan. Sepintas lalu, tujuan persuasif ini akan
tampil sebagai sesuatu yang minor, tetapi pada hakikatnya kita bertanggung

jawab atas banyaknya persuasif yang muncul di sekeliling kita.

. Komunikasi Persuasi Dalam Dakwah Melalui Media Massa

Dakwah persuasif akan efektif apabila message yang disampaikan
sesuai dengan kebutuhan audien atau khalayak, sehingga kebutuhan
khalayak tersebut menjadi  begitu penting untuk diperhatikan dalam
dakwah persuasif. Terlebih dahulu akan dibahas tentang kebutuhan manusia

tersebut. Otto Lerbinger dan Albert J. Sullivan sebagaimana dikutip Totok
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Jumantoro dalam buku Psikologi Dakwah, dengan aspek-aspek kejiwaan
| yang Qur’ani menyebutkan kebutuhan menusia secara umum, meliputi :
a. Affiliative needs, yaitu kebutuhan untuk diterima sebagai anggota suatu
kelompok dan anggota masyarakat.
b. Status needs, yaitu kebutuhan akan kekuasaan atau kekuatan,
popularitas, prestige, dan sebagainya.23

Sedangkan A.H Maslow memperluasnya menjadi lima macam, yaitu

sebagai berikut :

a. Psichological needs

b. Safety needs

¢. Love nedds

d. Esteem needs

e. Self Actualization needs
Dengan memperhatikan kebutuhan dasar manusia tersebut, dakwah
persuasif atau aplikasi dakwah dengan pendekatan persuasif lebih
terarah. Demikian juga dalam komunikasi persuasi dalam media
massa, dalam hal ini misalnya dikemas dalam bentuk materinya,‘cara
penyajian materinya dan sebagainya yang mengkiblat pada kebutuhan
pembaca. Adapun teknik dakwah persuasif menurut Sunaryo antara
lain sebagai berikut:
a. Cognitive Dissonance

Teknik ini mengambil gejala-gejala hidup dari manusia. Dimana
manusia sering perilakunya tidak sesuai dengan pendapat serta

sikapnya atau apa yang dilakukannya sering bertentangan dengan

BTotok Jumantoro, Psikologi Dakwah dengan Aspek-aspek Kejiwaan yang Qur’ani,
(Wonosobo, Amzah, 2001 ) hal. 183
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keyakinannya atau hati nuraninya.
b. Pay off and fear Hearing
Dengan memberikan  reward ( hadiah atau ganjaran
bahkan harapan ) yang baik, atau juga dengan menyajikan
message yang dapat menimbulkan rasa khawatir atau takut, bila
tidak memenuhi informasi yang dikemukakan.
c. Emphaty
Seseorang memproyeksikan perasaannya dan emosinya
kedalam kedalam obyek pengalamannya.Atau dapat dikatakan
bahwa emphaty merupakan kemampuan seseorang untuk
mendapatkan diri pada situasi orang lain.
d. Packing
Dalam istilah  komunikasi diartikan sbagai suatu
komunikasi yang dalam penyajiannya dibuat sedemikian rupa-
sehingga sangat menarik dan menawan hati.
e. RedHearing
Merupakan teknik mengelakkan argumentasi dari bagian-
bagian yang lemah kemudian dialihkan sedikit demi sedikit
kepada bagian—i)agian yang dikuasai oleh da’i.
| Assosiasi
Artinya penyampaian suatu gagasan dengan jalan
menempelkan atau membagikan dengan obyek yang sedang
“aktual dan menarik.**

Komunikasi persuasi dalam dakwah melalui media massa dapat

2 Ibid., hal.155-158
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diaktualisasikan dengan melihat teknik-teknik tersebut, untuk kemudian
disesuaikan dengan jenis menia yang digunakan. Penulisan materi dakwah
dimajalah juga dapat dilakukan dengan komunikasi persuasif dalam format
dan isinya yang dibuat sedemikian rupa tanpa menafikan samasekali
kekurang-kekurangannya.Dengan berorientasi pada teori-teori komunikasi
persuasif atau dakwah persuasif, dengan segala hal yang harus diperhatikan
baik dari‘ segi komunikannya, komunikator, pesan, maupun medianya,
efektifitas dakwah persuasif melalui media massapun dapat menjadi sebuah
kenyataan.

Berdasarkan definisi sikap adalah suatu kecenderungan untuk
memberi reaksi yang menyenangkan, tidak menyenangkan, atau netral
terhadap suatu obyek atau sebuah kumpulan obyek.” Penelitian ini
mencoba menganalisis bagaiman bentuk komunikasi persuasi dalam isi
materi rubrik hikmah majalah éuara hidayatullah untuk memperoleh reaksi -
khalayak pembaca yang bertujuan untuk mengubah sikap, keyakinan, dan

perilaku khalayak sesuai dengan tujuan dakwah.

G. Metode Penelitian
Metode penelitian adalah cara ilmiah yang digunakan untuk mendapatkan data
yang obyektif, valid dan reliabel dengan tujuan untuk menemukan , membuktikan
dan mengembangkan suatu pengetahuan, sehingga dapat untuk memahami,
memecahkan dan mengantisipasi masalah. Tujuan penelitian adalah untuk mencari
fakta®,

Tentang istilah penelitian yang sistematis mengenai berbagai jenis

¥ Dedy Déjamaludin Malik, Op.Cit., hal.37
2 Endang S.Sari, Audience Reseach. (Pengantar studi penelitian terhadap pembaca,
pendengar, dan pemirsa), Andi Offset, Yogyakarta, 1993, hal : 47.
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permasalahan yang pemecahannya memerlukan pengumpulan dan penafsiran
data®. Agar dalam kegiatan penelitian ini diperoleh data yang obyektif, valid dan
reliabel serta menghasilkan temuan yang dapat dipertanggungjawabkan, maka
peneliti menggunakan metode penelitian, yang meliputi :
1. Penentuan subyek dan obyek penelitian
2. Sumber Data
3. Metode pengumpulan data
4. Metode analisis data®®
1. Penentuan Subyek dan Obyek Penelitian
a. Subyek penelitian
Dalam Penelitian ini, subyeknya adalah rubrik hikmah di majalah
suara hidayatullah dari edisi Januari 2000 sampai Januari 2002 yang
semuanya berjumlah 20 edisi.
b. Obyek Penelitian
Obyek penelitian merupakan atau hal yang hendak diteliti oleh
peneliti.zgobyek penelitian dalam penelitian ini adalah isi dari teks
didalam materi rubrik hikmah majalah suara hidayatullah dilihat d’arli segi
persuasi yang ada didalamnya.
2. Sumber Data
Sumber data dalam penelitian ini adalah dokumentasi (hasil cetakan)
majalah suara hidayatullah khususnya adalah rubrik hikmah yang diterbitkan
dari edisi Januari 2000 sampai edisi Januari 2002 dan data-data yang terkait

dengan penelitian ini, terutama dengan majalah suara hidayatullah.
)

2" Kholid Narbukoér;)\/letode Penelitian, PT Bumi Aksara, Jakarta, 1999, hal. 1

2 Moerdiyanto, Metode Penelitian, Disampaikan pada lokakarya percepatan study Mahasiswa,
UNY, 2001

% Taliziduhu Nadraha, Research Teori Metodologi Administrasi, Jakarta :Bina Aksara, 1985 ,
hal.55




29

3. Metode Pengumpulan Data

Dalam penelitian ini penulis menggunakan metode dokumentasi, yaitu
pengumpulan datz:lruntuk menguraikan dan menjelaskan apa yang telah lalu
melalui sumber-sumber dokumen®'. Atau pengumpulan data melalui dari
catatan, buku, surat kabar, dan laporan-laporan tertulis yang terdokumentasi.

Metode dokumentasi digunakan untuk mengambil data berupa arsip atau
dokumen yang berupa tulisan-tulisan atau isi materi rubrik hikmah majalah
suara hidayatullah selama dua tahun terhitung mulai edisi J anuaﬁ-ZOOO sampai
edisi januari 2002, sehingga berjumlah 20 edisi karena untuk edisi khusus
bulan Ramadhan dan ulang tahun Suara Hidayatullah, rubrik hikmah
ditiadakan.

4. Analisis Data

Analisa data yang kami gunakan selanjutnya adalah metode Content
analisist ( metode analisis isi ). Content Analisist adalah metode
pengumpulan data untuk memperoleh keterangan isi dari komunikasi yang
disampaikan dalam bentuk 1ambang32. Analisis isi yang kami gunakan adalah
untuk menganalisis semua bentuk komunikasi yang ada pada rubrik hikmah
majalah Suara Hidayatullah.

Dalam penelitian ini yang menjadi titik berat analisanya ada pada elemen
isi materi, yaitu pada komunikasinya. Dalam hal ini analisis isi disamakan
dengan analisis wacana atau analisis teks media, karena yang menjadi obyek

penelitiannya adalah teks media yaitu majalah. Analisis pada paradigma ini

! Winarno Surahmat, Pengantar Penelitian llmiah Dasar Metode Teknik, Bandung, Tarsito,
1982, hal.108

*Jalaludin Rakhmat Drs.Msc., Metode Penelitian Komunikasi , CV Remaja Karya, Bandung,
1984, hal: 108
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berdasarkan diri pada penafsiran peneliti terhadap teks-yang hendak diteliti.
Dengan demikian peneliti akan masuk dan dapatkan dunia dalam. Masuk
menyelami dalam teks dan menyingkap makna yang ada dibaliknya.33
Adapun data yang diteliti dibatasi pada pesan yang ada dalam rubrik
hikmah majalah Suara Hidayatullah dari edisi Januari 2000 sampai edisi
januari 2002, yaitu sebagai berikut :
a. Kikir dan Serakah, Sembuhkan dengan Zakat
b. Kekecewaan para Sekutu Iblis
¢. Merajut Kekuatan dari kaum yang lemah
d. Membongkar Aib Orang, Lupa Cela sendiri
. Pejabat menyerahkan hatinya pada Rakyat
f.  Naik Tingkat dan Terhapus Dosa Lewat Cobaan
g. Berpunya jangan Kikir, Miskin Jangan Mengemis
h. Memupuk Amal dari Memilih Kawan
i. Berombongan masuk Neraka, Sendirian Masuk Syurga
J.  Peminjam Paling Bonafid
k. Wasiat Ali Tentang kekayaan dan Kemiskinan
1. Memuliakan al-Qur’an yang tak berlebihan
m. Cermat Memilih Makanan Ruhani
n. Empat Golongan Ahli Ibadah
0. Senjata Setan Membidik Hati
p. Mengelola Fitrah Perbedaan
q. Tasawuf; Hikmah dan Penyimpangannya

r. Manusia Terbaik, Ibadahnya Terbaik

33 Eriyanto, Analisis Wacana PengantarAnalisis Teks Media, Yogyakarta, LkiS, 2001, Hal. 61
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s. Maafkan dan Berkasih sayanglah

t. Menjalankan Puasa Menuai Tagwa

Jadi semua yang diteliti ini ada dua puluh edisi, karena ada empat edisi
dalam dua tahun tersebut yang tidak menampilkan rubrik hikmah, karena

merupakan edisi khusus.
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PENUTUP

A, Kesimpulan
Setelah penulis uraikan tentang Komunikasi persuasif dalam
rubrik hikmah majalah Suara Hidayatullah dari bab pertama sampai
dengan bab ketiga, maka sebagai akhir pembahasan skripsi ini dapat
penulis sampaikan kesimpulan sebagai berikut :

1. Ada beberapa bentuk komunikasi persuasif dalam rubrik hikmah
majalah Suara Hidayatullah dari edisi Januari 2000 hingga Januari
2002, antara laian adalah sebagai berikut :

a. Cognitive Dissonance
“Berpunya Jangan Kikir, Miskin Jangan Mengemis”

b. Pay Off and Fear Hearing
“Dengan kata lain, tidak ada satupun manusia dimuka bumi ini
yang dibiarkan oleh Allah berlalu tanpa mendapatkan ujian.
Apalagi mereka yang mengaku sebagai orang beriman, maka
pengakuan itu perlu pembuktian”

¢. Emphaty
“Selama tujuh tahun, Nabi Ayyub mengalami penderitaan yang
panjang. Kulitnya digerogoti ulat hingga dagingnya mengelupas”

d. Packing
“Orang-orang seperti ini laksana air hujan yang tidak terlalu deras,

sehingga mendatangkan manfaat dimanapun berada”

88
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e. Red Hearing
“Jawaban ini sangat sederhana, tapi cukup mengena..”ﬁ

[ Assosiasi
“Yang terpenting bagi kita adalah perasaan dalam menjalalani
ujian, seseorang y‘ang merasa dalam ujian tentu akan selalu
mempersiapkan diri sebaik-baiknya. Seorang pelajar SMU yang
akan mengakhiri masa belajarnya, akan bersungguh-sungguh agar
bisa lulus EBTA”

2. Persuasi yang terdapat dalam rubrik hikmah majalah suara
hidayatullah secara teori mencakup keenam teknik persuasi
sebagaimana telah dijelaskan, melalui beberapa kalimat yang secara
psikologis dapat merangsang pembaca sesuai dengan teori kebutuhan
manusia.

3. Dalam penerapannya, pada rubrik hikmah terdapat enam bentuk
teknik persuasi yang sesuai dengan teori persuasi yang ada. Akan
tetapi ada beberapa kalimat yang terdapat dalam rubrik hikmah yang
tidak persuasif dan terkesan berat dalam penyampaian pesan. Juga
terdapat beberapa teknik dalam beberapa kalimat yang tidak dapat

dikategorikan sebagai kalimat persuasif.

B. Saran-saran
1. Karya tulis ini penulis harapkan merupakan suatu titik awal bagi

penelitian-penelitian selanjutnya tentang dakwah persuasif pada rubrik
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hikmah majalah Suara HiQayatﬂuah, kemudian bahwa te}qu'k

komunikasi persuasif tersghut tenturiya memerlukan kajian yang lebih

1

mendalam dan terqum'ri. ; - ’

2. Penyji H'lat@n“l'ui)l‘ik h,llgnah I‘IlaJalah Suara Hidayatuljgh sejama ini
banyak dimonopoli olth redaksx, sehifigga audience yapg ingin
memberikan pesan dalam rubrik ’ﬁ'i sangat sedikit. Penulis Bérharap
kepada redaksi untuk lebih membuka diri atas penyajian materi dari
pembaca.

3. Karena komunikasi dakwah ini menggunakan majalah sebagi
medianya, sudah menjadi konsekuensi bahwa arus baliknya pun tidak
terjadi pada saat komunikasi dilakukan. Atau sering disebut arus balik
tertunda (delayed feedback). Oleh karena itu, kepada narasumber
dalam menyajikan materi dan dalam melancarkan komunikasi agar

lebih matang dalam perencanaan dan persiapannya.

C. Kata Penutup
Puji dan Syukur kami haturkan kehadirat Allah SWT, atas
limpahan rahmat-Nya, sehingga penulisan skripsi yang berjudul:
“Komunikasi Persuasif  Pada Rubrik Hikmah Majalah Suara
Hidayatullah” ini dapat terselesaikan, walaupun masih dengan
kekurangan kekurangan didalamnya yang memerlukan queksi untuk

perbaikan serlanjutnya.
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Peranan Dosen Pembimbing, Bapak Sukriyanto serta Bapak
Abdullah yang senantiasa bersedia meluangkan waktu untuk membimbing
dengan penuh kesabaran, pengertian, keikhlasan dan selalu memberikan
motivasi selama proses penulisan skripsi ini merupakan bantuan yang
sangat besar artinya bagai penulis. Oleh karena itu, penulis mengucapkan
banyak terima kasih kepada semus pihak yang telah memberikan bantuan
dan dorongan baik materiil maupun spirituil. Semoga Allah SWT
memberikan balasan yang berlipat ganda, Amin

Selanjutnya, penulis berharap agar skripsi ini dapat memberikan
manfaat bagi pembaca. Terutama bagi yang berminat mendalami
penelitian dalam bidang dakwah maupun komunikasi. Dan semoga teman-
teman mahasiswa lebih rajin untuk mendalami disiplin ilmu yang ditekuni,
dan dapat membuat karya sendiri yang lebih baik.

Akhirnya, kepada Allah SWT kami panjatkan segala puji dan

syukur serta mohon perlindungan dari segala amal perbuatan.

Wassalam
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